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Abstract

The purpose of this study is to examine the impact of organisation culture and leadership
style toward employee performance in sekolah tinggi serasan muara enim simultaneously
and partially, in which causality is used as a research design. The variables used are organization
culture, leadership style and employee performance. Population is 35 employees. Data collected
from questionnaire using likert scale from 1 to 5. Successive interval method is used to
convert the data from ordinal to interval, the regression analysis is conducted.

There is an impact of organization culture and leadership style toward employee performance.
Based on the analysis, that F < p value, therefore Ho is rejected, means that organization
culture and leadership style have an impact toward employee performance both simultaneously
and partially. R coefficientis 0,631, means that 63.1% of both independent variables could
explain the employee performance.
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PENDAHULUAN

Bagi setiap organisasi, penilaian terhadap kinerja merupakan suatu hal yang penting untuk
mengetahui sejauh mana tujuan organisasi tersebut berhasil diwujudkan. Secara umum kinerja
adalah padanan dari kata performance. Konsep kinerja menurut Blanchard (dalam Safaria,
2006 : 25) adalah hasil-hasil kerja yang telah dicapai seseorang menggunakan media tertentu.
Batasan ini menggambarkan hahwa, kinerja seseorang tidak terlepas dari media yang digunakan
individu. Penggunaan media yang tepat akan menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Menurut Hani T Handoko (2000:5) beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja adalah :
motivasi, kepemimpinan, kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik, kompensasi, disain
pekerjaan, dan aspek ekonomis, teknik, serta perilaku. Salah satu faktor perilaku dapat dikaitkan
dengan budaya kerja organisasi.

Menurut Djokosantoso (2008:41) budaya organisasi merupakan sistem nilai-nilai yang
diyakini oleh anggota organisasi, yang dipelajari, diterapkan, dan dikembangkan secara
berkesinambungan. Budaya ini menjadi sistem perekat, serta dijadikan acuan perilaku dalam
organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Amnual (dalam Taliziduhu,
2003:102) mengatakan bahwa budaya organisasi adalah pola asumsi dan keyakinan dasar
yang dirasakan bersama oleh para anggota dari sebuah kelompok atau organisasi dalam
pemecahan masalah para anggotanya.
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Menurut Robbins (2001:301) budaya memilki banyak fungsi, tetapi dalam pengembangannya
akan menentukan perbedaan kinerja antara satu organisasi dibandingkan yang lainnya.
Perbedaan tersebut dapat dilihat lewat banyak dimensi, yaitu : strategi, struktur. sistem, gaya
kepemimpinan, karyawan, ketrampilan, dan nilai-nilai bersama.

Selain budaya organisasi, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan.
Menurut Kartini (2002:51) kepemimpinan adalah suatu bentuk dominasi yang didasari kapabilitas
atau kemampuan pribadi yaitu mampu mengajak dan mendorong orang lain untuk berbuat
sesuatu guna mencapai tujuan bersama. Ryas Rasyid (2002:45) juga mengatakan bahwa,
pemimpin adalah seseorang yang terus menerus membuktikan kemampuannya mempengaruhi
sikap dan tingkah laku orang lain, lebih dari kemampuan orang lain itu mempengaruhi dirinya.

Terdapat beberapa gaya kepemimpinan (Malayu, 2007:172) yaitu : kepemimpinan otoriter,
partisipatif, delegatif, dan situasional. Setiap gaya akan dicerminkan oleh beberapa indikator
seperti ; wewenang, keterlibatan karyawan, proses péngambilan keputusan, maupun tuntutan
terhadap parsitisapi karyawan.

Penelitian terkait pun pernah dilakukan Soedjono (2005) dengan judul Pengaruh Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Organisasi dan Kepuasan Kerja Karyawan pada Terminal
Penumpang Umum di Surabaya. Penelitian ingin mengkaji 1) apakah budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi pada terminal penumpang umum di Surabaya
2) apakah kinerja organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada terminal
penumpang umum di Surabaya 3) apakah budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pada terminal penumpang umum di Surabaya 4) apakah budaya organisasi
melalui kinerja organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada terminal
penumpang umum di Surabaya. Terdapat 199 orang yang memberikan jawaban terhadap
kuesioner yang diedarkan. Teknik analisis yang digunakan adalah SEM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya organisasi memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja
organisasi dengan nilaiA = ,756.

Penelitian lain dilakukan oleh Muhammad Fahrurozi (2008), dengan judul Hubungan antara
Perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM), Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi dengan
Revitalisasi SDM pada PDAM Kota Pekalongan. Data primer yang digunakan berasal dari 80
karyawan sebagai responden. Berdasarkan perhitungan korelasi Spearman diperoleh hasil
penelitian bahwa, terdapat hubungan antara perencanaan SDM dengan revitalisasi SDM sebesar
r = , 455, hubungan antara kepemimpinan dengan. revitalisasi SDM sebesar r = 573, dan
hubungan antara budaya organisasi dengan revitalisasi SDM sebesar r = ,481. Nilai-nilai ini
masuk dalam kategori sedang. _

Selanjutnya Ervanny (2008) juga melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Pengembangan Karier dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Prabumulih. Penelitian sensus ini memperoleh data primer dengan
mengedarkan kuesicner kepada 45 karyawan sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, pengembangan karier berpengaruh nyata terhadap kinerja karyawan sebesar 4,513.
Nilai ini signifikan pada o= 5%. Akan tetapi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan tidak signifikan.

Dalam hubungannya dengan gaya kepemimpinan, penelitian dilakukan oleh Sobli (2008)
dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Komunikasi Internal Terhadap
Motivasi Kerja aparatur Kecamatan di kabupaten Ogan Komering llir. Hasil penelitian menunjukkan
pengaruh kedua variabel tersebut masing-masing 0,751 dan 0,603.
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Kajian terhadap pengaruh budaya dan gaya kepemimpinan dapat juga dilakukan pada
organisasi pendidikan, salah satunya adalah lembaga pendidikan tinggi. Menurut Djanali (2008:5),
di tingkat perguruan tinggi, upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan masih banyak
menemukan kendala-kendala.

Menurut Sunarto K. (2007:10) perlu diakui bahwa kunci utama peningkatan mutu pendidikan
di sebuah perguruan tinggi adalah dosen. Namun sekalipun prioritas diberikan pada upaya
peningkatan mutu dosen, peningkatan mutu dan kinerja karyawan perguruan tinggi tetap harus
diperhatikan. Walaupun hubungan antara mutu pendidikan sebuah perguruan tinggi dengan
mutu dan kinerja karyawan perguruan tinggi merupakan hubungan yang bersifat tidak langsung,
namun harus diakui bahwa mutu dan kinerja karyawan mempengaruhi mutu pendidikan
perguruan tinggi. Oleh karena, upaya peningkatan mutu pendidikan juga harus menyentuh
peningkatan mutu dan kinerja karyawan perguruan tinggi.

Perguruan tinggi yang ada di Kabupaten Muara Enim adalah Sekolah Tinggi sebagailembaga
pendidikan tinggi yang menghasilkan lulusan strata satu (S1). Saat ini Kabupaten Muara Enim
memiliki 3 Sekolah Tinggi yang terdiri atas Sekolah Tinggi limu Ekonomi (STIE), Sekolah Tinggi
lImu Hukum (STIH), dan Sekolah Tinggi limu Tehnik (STIT). Jumlah mahasiswanya 414 orang
didukung dengan tenaga pengajar 45 orang dengan berbagai latar belakang sarjana maupun
pascasarjana.

Dalam proses pendidikan dan pengajaran, Sekolah Tinggi Serasan dibantu oleh karyawan
yang terdiri dari Bagian Karyawan, Tatausaha, Keuangan, dan Rumah Tangga yang berjumlah
35 orang yang masing-masing bagian tersebut memiliki tugas dan fungsi yang berbeda yang
bertujuan memperlancar proses pendidikan dan pengajaran. Jumlah Karyawan Sekolah Tinggi
secara lengkap ditampilkan pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Jumlah Karyawan Sekolah Tinggi Muara Enim.

; Sekolah Tinggi Jumlah
i il Ekonomi  Hukum  Tehnik (orang)
Kekaryawan
1 -Kepala 1 1 1 )
-Staf - 2 2 8
2 Tata Usaha
-Kepala 1 1 1 3
-Staf 3 2 2 7
3 Keuangan
-Kepala 1 1 1 3
4 Rumah Tangga
-Kepala 1 - - 1
-Staf 5 2 3 10
Total 16 9 10 35

Sumber : Dirangkum dari sumber, 2008.







































